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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kemungkinpenggunaan asap cair proses karbonasi
batubara, sekam padi, grajen glugu dan grajen kayahoni sebagai perekat briket kokas lokal.
Kegiatan diawali dengan pengumpulan bahan baku feetoatu bara, sekam padi, grajen glugu dan
grajen kayu mahoni kemudian menempatkannya dakm tangku karbonasi berkapasitas 10 kg
untuk kemudian dikarbonasi hingga temperatur 300da@ ditahan selama 30 menit dengan heating
rate 10 °C/menit . Asap yang terbentuk ditangkafamasebuah pendingin sehingga terkondensasi
menjadi cairan/tar. Tar yang terbentuk digunakatmesgai perekat dalam proses pembuatan briket
kokas. Briket yang terbentuk kemudian diuji kekoatekan, panjang perubahan akibat ditekan,
ketahanan impak serta serapan airnya. Hasil peiaglimenunjukkan bahwa tar grajen kayu mahoni
memiliki ketahanan tekan dan panjang penekanan yehiy besar namun memiliki ketahananan
impak yang rendah
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mahoni

Pendahuluan

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas loiian bakar padat seperti briket kokas. Faktor-
faktor tersebut diantaranya kadar finoisture) komposisi, bentuk, ukuran, jenis pengikat daragambuatan.
Khusus dalam kaitannya dengan proses pembuatagt kokas, hal-hal yang sangat mempengaruhi kudiit&et
adalah jenis dan kadar binder, ukuran partikel kpkdan temperatur karbonasi dan lama waktu karbonas
Berangkat dari pemikiran tersebut diatas dan dittaseatas kerjasama dengan pengusaha pengecdtapeli (CV
Multi Guna Ceper) selama kurun waktu 5 tahun (2R0%0) telah dilaksanakan serangkaian penelitiangeea
teknologi pembuatan briket kokas lokal yang tepat dari serangkaian penelitian tersebut mampu naesiighn
briket kokas lokal yang cukup handal untuk menstusstkokas impor, sehingga mampu menumbuhkan usaha
berupa pembuatan briket kokas lokal yang dilakuii@h CV. Multi Guna Ceper, dimana briket kokas lokang
dihasilkan oleh CV. Multi Guna tersebut mulai ditea oleh pengusaha cor logam di Ceper. Hal tersdibuktikan
dengan kapasitas pembuatan briket yang berkisam/fari. Namun berdasarkan hasil penelitian, biidodias lokal
yang dihasilkan masih memiliki harga jual yangakrimahal bila dibandingkan dengan kokas impor biden
dibandingkan dengan proses pengecoran dengan mmaigguinduction furnace. Hal ini disebabkan kamemgkos
produksi untuk pembuatan briket kokas masih mahal.

Mahalnya biaya produksi briket kokas disebabkarekarbinder/perekat yang digunakan adalah aspal ,
dimana biaya aspal sebagai binder menyumbang s@kit& biaya produksi briket kokas. Oleh karena utotuk
memecahkan masalah tersebut diatas, tim penelitikoiean penelitian mengenai kemungkinan menggantieo
aspal dengan bahan lain yaitu tar yang diperolehagap cair karbonasi batubara, sekam padi, giagn glugu
dan grajen kayu mahoni . Hal ini dikarenakan hdmabara murah sementara sekam padi , grajen kagu dan
grajen kayu mahonui banyak terdapat disekitar idkegiatan, sehingga diharapkan mampu menekan biengkat.
Ahsonul Anam (2000) menjelaskan bahwa penambahedarKainder dapat meningkatkan kekuatan tekan briket
akan tetapi juga akan mengakibatkan penurunanpejubakaran briket batubara yang bersangkutan, utzan |
binder tidak mempunyai pengaruh terhadap waktu glaap briket. Sementara Qiu dkk.(2000) mengadakan
penelitian mengenai masalah pembakaran bersameaasampuran beberapa batu bara dan didapatkan bahwa
karakterisasi pembakaran campuran batubara mengiuakterisasi pembakaran secara individual datu lbara
yang bersangkutan.

M etode Penelitian
Bahan
Bahan baku penelitian yang digunakan dalam peaeliti adalah batu bara, sekam padi, grajen kayu
glugu dan grajen kayu mahoni
Peralatan
Peralatan yang digunakan adalah tungku karbonpsrtséerlihat dalam Gambar 1.
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Gambar 1. Tungku Karbonasi yang Digunakan DalaneR&m

Cara Pengambilan Data

Tahap pertama pengambilan data diawali dengan upgmglan bahan baku berupa batu bara , sekam padi,
grajen kayu glugu dan grajen kayu mahoni kemudianempatkannya dalam satu tungku karbonasi berkapd$i
kg untuk kemudian dikarbonasi hingga temperatu 30 dan ditahan selama 30 menit dengan heatimgli@t
°C/menit . Asap yang terbentuk ditangkap dalam abklpendingin sehingga terkondensasi menjadi céarariar
yang terbentuk kemudian digunakan sebagai pereddatnd pembuatan briket kokas lokal. Briket kokasalok

tersebut kemudian diuji kekuatan mekanik, ketahamapak, panjang perubahan briket sebelum hancur dan
besarnya serapan air.

Hasil dan Pembahasan

Hasil pengolahan data disajikan dalam gambar 2gairgambar 5 dibawah ini. Dalam gambar 2 dapat
dilihat bahwa tar grajen kayu mahoni memberikaratk@han tekan yang lebih tinggi daripada perekas jam.
Kuat tekan briket kokas dengan perekat tar grapgukmahoni mencapai 996,67 kPa, hal ini didugaaieskrat
dengan kandungan komponen dasar dari kayu mahaogi yempengaruhi kekuatan dari briket. Komponenrdasa
yang dimaksud adalah kandungan lignin, selulosehdamicelluose, sementara kuat tekan terendah Hinoieh
briket kokas dengan perekat tar dari grajen glugtuysebesar 584,3 kPa.
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Gambar 2. Kuat Tekan Briket Akibat Variasi Perekat
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Dalam Gambar 3 disajikan panjang penekanan bridaetlam briket kokas hancur dalam uji tekan akibat
variasi perekat, dan dapat dilihat bahwa briketpd@nperekat tar kayu mahoni mempunyai ktahanakatitbingga
2,93 mm hal ini menunjukkan bahwa briket dengareksdr tar grajen kayu mahoni memiliki ketahanan jika
dibebani secara vertikal, dan hal ini terkait dengadar lignin yang dimiliki oleh kayu mahoni.

Panjang Penekanan Briket akibat Variasi Perekat
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Gambar 3. Panjang Penekanan Briket Akibat Variasglat
Ketahanan Impak Briket Akibat Variasi Perekat
1.2
1.0
0.8 —4—tar batubara
E \ —l—Tar sekam padi
= 06
E —i—tar glugu
0.4 == tar grajen mahoni
0.2 \ \
0.0

Gambar 4. Ketahanan Impak Briket Akibat Variasidkat

Sementara itu, dalam hal uji katahanan impak, brikkkas dengan perekat tar kayu mahoni memiliki
ketahanan yang paling rendah, sementara ketahamzak iterbaik dimiliki oleh briket kokas dengan petetar
sekam padi, hal ini menunjukkan briket dengan pareke sekam padi memiliki ketahanan yang tingtgi tikenai
beban impak, namun berdasarkan hasil uji serapamseperti terlihat dalam gambar 5, briket dengarekat tar
sekam padi memiliki porositas yang lebih besar.
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Besar Serapan Air Briket Akibat Variasi Perekat
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Gambar 5. Besar Serapan Air Briket Akibat Varias Perekat

Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang dilakukan, dua pereKktraatif yang dipandang prospektif digunakan sebag

perekat briket alternatif adalah tar sekam paditdamrajen kayu mahoni, namun demikian optimasses masih
perlu terus dilaksanakan.
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